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Inspeksi SLF Aspek
Kenyamanan Gerak

Dasar hukum
Pasal 16 UUBG No 28 tahun 2002.

Kenyamanan terkait keandalan
bangunan gedung meliputi
kenyamanan ruang gerak dan
hubungan antar ruang, kondisi udara
dalam ruang, pandangan, serta tingkat
getaran dan tingkat kebisingan.

tingkat kenyamanan yang diperoleh :

- dimensi ruang dan tata letak ruang
yang memberikan kenyamanan
bergerak dalam ruangan.

* tata letak ruang dan sirkulasi
antarruang dalam bangunan gedung
untuk terselenggaranya fungsi
bangunan gedung
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Ruang Lingkup
Inspeksi
Kecukupan luasan ruang per

jiwa untuk beraktivitas pokok
dalam fungsi bangunan

Kecukupan luasan sirkulasi
untuk beraktivitas dalam fungsi
bangunan.

Standar atau Pedoman yang digunakan

* SNI 03-1979-1990 tentang Spesifikasi Matra
Ruang untuk Rumah dan gedung dan SPM terkait
dengan kenyamanan gerak dan hubungan antar
ruang.

* Bangunan Kantor Pemerintah : Permendagri no
7/2006,

* Bangunan Rumah Tinggal : Kepmen PU no
306/KPTS/1989,

* Neufret Data Arsitek,

 Peraturan/Pedoman Teknis terkait, misal:
Pedoman Teknis Bangunan Rumah Sakit (
Kementerian Kesehatan), Pedoman Teknis
Bangunan Sekolah (Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan).
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Inspeksi kenyamanan ruang gerak
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2. Penentuan sampling ruang yang akan [ITTITTT T
diperiksa. Hitung rasio jumlah penghuni
terhadap luas ruang hunian/kerja.

3. Perhatikan jalursirkulasi yang ada, apakah —_—
memungkinkan pergerakan sirkulasi yang
memadai (Prosentase luasan jalur sirkulasi
terhadap ruang, lebar sirkulasi, dan halangan)

.  Bandingkan hasil perhitungan dengan standar
minimum kebutuhan ruang. :

 Bangunan Kantor Pemerintah :
Permendagri no 7/2006,

* Bangunan Rumah Tinggal : Kepmen PU no
306/KPTS/1989,

Neufret Data Arsitek,

EDISIZ3 &

Peraturan/Pedoman Teknis terkait, misal:
Pedoman Teknis Bangunan Rumah Sakit (
Kementerian Kesehatan), Pedoman Teknis
Bangunan Sekolah (Kementrian Pendidikan
danKebudayaan).




Contoh
Pemeriksaan

Pemeriksaan ruang administrasi dengan
jenis aktivitas pekerjaan menggunakan
komputer dan berkas.

- Tipe open office di mana ruangan dibagi
dalam sekat /partisi setengah dan tiap
partisi merupakan ruang kerja untuk 6
orang.

* Luas ruangan tiap partisi adalah 4,9 x 5
meter (24,5 m2).

Hasil pemeriksaan:

* Bidang kerja untuk tiap karyawan pada
ruangan ini adalah 1,6 x 1,4 meter (2,24
m2/orang)

Standar kenyamanan gerak menurut Data
Arsitek Neufert yaitu antara 2,2 -3
m2/orang.

* Lebar koridor adalah 1,3 meter.
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Kemudahan adalah kemudahan hubungan
dari, ke dan di dalam bangunan, serta
kelengkapan sarana dan prasarana dalam
pemanfaatan bangunan gedung

Standar dan pedoman terkait Aspek
Kemudahan

* Permen PU Nomor : 29/PRT/M/2006
Tentang Pedoman Persyaratan Teknis

|n5pek5i SLF Aspek Bangunan Gedung

* Permen PU Nomor : 30/PRT/M/2006
KemUdahan dalam Tentang Pedoman Teknis Fasilitas Dan

Aksesibilitas Pada Bangunan Gedung
Bangunan Dan Lingkungan

* Permen PU No: 45/PRT/M/2007 Tentang
Pedoman Teknis Pembangunan
Bangunan Gedung Negara

* SNI 03-0676-1989

* SNI 03-6575-2001 tentang Tata cara
perancangan sistem pencahayaan
buatan pada bangunan gedung




Pemilihan denah Jumlah lantai | Jumlah Keterangan
tipikal Sampel

p) s/d 5 lantai 1 Dipilih acak

eJika bangunan terdiri dari 1
lantai maka denah harus
meliputi semua bagian
bangunan

eJika bangunan bertingkat
memiliki denah tidak tipikal
maka semua denah dipilih, Diatas 10 Min 3 Dipilih lantai tipikal
eJika bangunan bertingkat
memiliki denah tipikal,
ketentuan sebagai berikut:

65/d1olanta| 2 Dipilih  lantai tipikal
paling bawah dan

paling atas

lantai paling bawah, tengah

dan paling atas




Komponen penilaian

Kemudahan
horizontal

° pintu

 koridor

Kemudahan
Vertikal

* Tangga
- lift




Apakah ada pintu yang tidak sesuai
standar ?

* Dimensi terlalu kecil
- Tidak berfungsi

« Pintu darurat : sesuai standar atau tidak
(ukuran, arah bukaan, aksesoris)

» Jumlah pintu yang dipilih menjadi sampel
memenuhi ketentuan sebagai berikut:

- Jika bentuk pintu homogen maka diambil
1 sampel

- Jika bentuk pintu heterogen maka semua
bentuk pintu harus diwakili




2 daun pintu
beda ukuran
—  Lebar

tinggi

Pintu Utama
—  Lebar

Pintu lain yg tdk
penting
— Lebar

8o s/d 120
Cm
200 s/d
240Cm

120 s/d
150Cm
200 s/d
240Cm

150 s/d
240Cm
200 s/d
240Cm

Min 9o
Cm

Min 8o Cm

Mudah Dapat Tidak dapat
SNI 03- o=tidak dibuka dibuka 1/z: dibuka
sopeagsy | EEIE hingga lebar 1 :  Sulit dibuka
;UJUka tertentu Dapat
— dengan dibuka dgn
rujuka mudah mudah
n Mudah Dapat o: Tidak dapat
ditutup ditutup Y5:  ditutup
rapat 1:  Sulitditutup
dengan Dapat
mudah ditutup dgn
mudah
Permen PU
Nomor
:30/PRT/M/
2006



PENGUKU RUJUK METODEIKE BOBOT

» Apakah dimensi koridor memenuhi Lebar N IPer e E U Io 2 Ridak
standar? 180Cm No: sesuai
30/PRT/M/20 rujuka

06 n

1 = sesuai
W EVE L SNI -6575-
enc /1| 100 Lux 03-6575 Wil
an 2001 0

* Apakah ada halangan pada koridor?

koridor

* Apakah permukaan lantai koridor

sesuai persyaratan? ~ Kriteia  Ryjukan  BOBOT
Bahan pelapis Tidak licin o : Licin
1: Tidaklicin
Gangguan Tidak ada o : Terdapat gangguan
sirkulasi berupa: pengganggu sirkulasi sirkulasi
lubang, gundukan, 1: Tidak terdapat

pot/bungan dl| gangguan sirkulasi



kemiringan

tinggi
pegangan
rambat

tambahan
panjang pd
ujung
pegangan
rambat

Keseragaman
dimensi

Gangguan
sirkulasi

Antislip

30Cm

Permen PU No:
45/PRT/M/2007
Tentang Pedoman

o =tidak
sesuai

rujukan

Teknis Pembangunan 1 =sesuai

Bangunan Gedung

Negara

Permen PU
65-80  Nomor:
Cm 30/PRT/M/2006
Tentang
Pedoman Teknis
Fasilitas Dan
Aksesibilitas
Pada Bangunan
Gedung Dan
Lingkungan

Permen PU

Nomor : 30/PRT/M/2006 1:
Tidak ada lubang o:
Tidak ada tanjakan

Tidak ada gangguan sirkulasi  1:

lain

Terdapat antislip pd setiap 0:

anak tangga

rujukan

o: tdk seragam

seragam

terdapat
gangguan
tdk terdapat
gangguan

tidak memiliki
antislip

: memiliki terdapat
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PENGUKURAN | RUJUK | METODE/K KET
AN ET OPEN HAKDRAI BOTH
<7°

kemiringan ram
di dlm bangunan

kemiringan ram
di luar bangunan

panjang ram dgn
rasio 1:8

lebar ram tanpa
pembatas

lebar

dengan
pembatas

lebar bordes
ujung bawah
dan atas ram

<6°

gooCm

95Cm

120 Cm

160 Cm

HANDIRAIL 347 - 387

ABOVE RAMP
5.

SIDES WHEM LNDER
P HIGH RAKIP

o = tidak
sesuai
rujukan

1= sesuai

rujukan

Permen PU
No:
45/PRT/M/2
007
Tentang
Pedoman
Teknis
Pembangun
an
Bangunan
Gedung
Negara

ENCLOGED HANDREAI

WHEN RAMPONER 35 HIGH
A7 RAN OFENINL

BETWEER BALLSTERS

FOOTERS SET BELOW
FROSTLINE



Rambu dan
Marka

* Pelajari denah dalam as built drawing,

pilih dan beri notasi kamar mandi/WC,
telepon umum, ATM serta fasilitas yang
dipakai umum lainnya yang ada di
dalam bangunan.

- Amati masing-masing fasilitas yang

dipilih untuk diperiksa kelengkapan
rambunya.

2 PINTU DARURAT 5
- EMERGENCY EXIT

_,1.3-'&

Use stairs in
the event of a

fire




S NI (STANDAR NASIONAL INDONESIA) /| PEDOMAN TEKNIS

* Kepmen PU No 10/KPTS/2000 direvisi Permen PU No
26/PRT/M/2008 Tentang Persyaratan Teknis Sistem Proteksi
Kebakaran Pada Bangunan Gedung dan Lingkungan

|I’lSpEkSi SLF * Permen PU Nomor : 30/PRT/M/2006 Tentang Pedoman Teknis
ASpEk Kemudahan Fasilitas Dan Aksesibilitas Pada Bangunan Gedung Dan Lingkungan

luar Bangunan




Inspeksi kemudahan di luar
bangunan gedung meliputi:

Jalur Kendaraan

Jalur Pedestrian

Area Parkir

Rambu-rambu diluar bangunan

Line of overhead obstruction

(8-1211) i
vertical Yo |

e
JI clearance beas Separation
M 3ft i from roadway
it minimum 21t
Protection from &} i to minimum
falls i 6ft lateral i
E it maximum clearance:
i ii tosigns i
Shoulder Shoulder
| = ) -
Side
slove | Recovery Area Path width
13 0 3-5 1t B-14 1t
latter preferred

preferred




PENGUKURA RUJUKAN SATUA METODE/KET -

Lebar JELED Kepmen PU No

searah 10/KPTS/2000 | o:tidak
Permen PU No memenuhi
26/PRT/M/2008 syarat

1: memenuhhi

T T T
Lebar jalan 2 550 Cm  RSBIT-14-2004 syarat EH——2 | @
arah el D

Ruang gerak 250 < Cm Maksimal  tinggi

vertikal mobil  pemadan

Ja | U r kebakaran adalah
2145mm

Kendaraan

4004350 4400
—— 1,50 ——y

Kondisi ruas Kondisi baik o: Kondisirusak

® Parkir paralel pada jalur ken- ® 30° keluar-masuk parkir lebih
daraan mudah, namun hanya satu arah

=

/2 Kondisi rusak namun
tidak mengganggu
sirkulasi

1: Kondisi baik dan tidak

terdapat kerusakan

dan tidak rusak

1382




* lebar pedestrian dan peruntukkan 1 arah o \ o =
120 Cm

Lebar jalan
a.taU 2 arah . . searah o: tidak
 Jika pedestrian tidak datar, ukur

1 memen
kemiringannya 200 €™ Permen uhi
9 Y PU No: S
* apakah kegiatan sirkulasi pejalan kaki Maksimal ~ Cm  30/PRT/M/ 1.
1 2006 memen

. 8
terganggu oleh lalu-lintas kendaraan : -
Tingkat 50-150 Lux uhh
» kerusakan pada ruas pencahayaan syarat

_Ja | ur * tekstur pedestrian apakah bertekstur halus,
: kasar atau licin
PedeStna N * benda atau kondisi yang mengganggu

pejalan kaki, seperti: gundukan, lubang,
ranting pohon dl|
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parkir : luas 1:60 ® e TR S @ wran i & o
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Tinggi =
Ukuran tepi 10cm Tidak sesuai
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e Criteria | e——
Keterangan

Rambu pada pintu masuk, terdapat tulisan

“MASUK"” Terdapat rambU

R intu kel li

\\E?L?Ap;,?a pintu keluar, terdapat tulisan Terdapat rambu 0: Ti.dak sesuai dengan
rujukan

Rambu pada persimpangan jalan Terdapat rambu 1: Sesuai dengan rujukan

Rambu pengarah jalan Terdapat rambu
Rambu-rambu

diluar bangunan

MOTOR KELUAR

- L S —




Terima kasih




